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KATA PENGANTAR 

Sebuah pertanyaan dilematis yang seringkali mewarnai kehidupan 

manusia adalah mengapa harus ada Salib atau penderitaan?. Manusia sebagai 

makhluk berkesadaran sering dihadapkan dengan dua sisi kehidupan yang tidak 

mungkin dihindari. Di satu sisi tidak ada seorang manusiapun yang menginginkan 

Salib atau penderitaan, di sisi lain Salib merupakan bagian dari kehidupan 

manusia itu sendiri.  

Santa Teresa Calcuta adalah seorang pribadi yang sangat mengagungkan 

Salib dalam seluruh perjalanan panggilan dan karyanya. Bagi Santa Teresa 

Calcuta, Salib tidak lain adalah pernyataan kasih Allah yang utuh dan 

menyelamatkan. Melalui peristiwa Salib, Allah menyelamatkan manusia dalam 

diri Kristus Putra-Nya yang rela menderita, wafat dan bangkit demi keselamatan 

manusia.  

Santa Teresa Calcuta dalam seluruh karya misinya, rela menderita dan 

memikul beban Salib demi membahagiakan dan memuliakan mereka yang sakit 

dan sekarat, lapar dan miskin. Ia bekerja tanpa pamrih untuk menyelamatkan 

mereka yang menderita.  

Belajar dari kerendahan hati Santa Teresa Calcuta, penulis menyadari 

bahwa betapa besar kasih Allah dan penyelenggaraan cinta-Nya dalam seluruh 

perjalanan dan proses pendidikan yang dijalani dan ditekuni dalam Lembaga 

Pendidikan Fakultas Filsafat  Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. Allah 
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yang Maharahim patut dipuji dan diagungkan dalam seluruh perjuangan penulis 

menyelesaikan  Skripsi ini.  

Penulis menyadari bahwa, karya tulis ini dapat rampung bukan semata 

karena perjuangan penulis sendiri, melainkan dibantu dan disempurnakan oleh 

berbagai pihak yang dengan tulus dan penuh kasih membantu penulis, sehingga 

tulisan ini dapat selesai tepat pada waktunya. Akhirnya dengan rendah hati dan 

penuh syukur penulis menyampaikan terima kasih yang berlimpah kepada: 

1. Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr sebagai Uskup Keuskupan Atambua 

sekaligus sebagai Pimpinan Tertinggi Tarekat Putri Maranata.  

2. Mgr. Anton Pain Ratu, SVD sebagai Pendiri Tarekat Putri Maranata. 

3. P. Dr. Philipus Tule, SVD selaku Rektor Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang yang telah menerima dan melayakkan penulis untuk 

mengemban ilmu di lembaga pendidikan ini. 

4. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. L. Iur. Can sebagai Dekan Fakultas Filsafat 

Unwira yang telah memperkenankan penulis dalam penyelesaian skripsi 

ini. 

5. Rm. Dr. Oktovianus Naif, Pr selaku pembimbing pertama yang penuh 

kesabaran dan kerendahan hati membantu dan menuntun penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 

6. Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr selaku pembimbing kedua yang telah 

membimbing penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

7. Pater Provinsial SVD Timor yang bersedia membiayai pendidikan penulis 

di Lembaga pendidikan ini. 
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8. Pater Ekonom Propinsi SVD Timor yang turut melancarkan proses 

pembiayaan pendidikan dari penulis.  

9. Para Dosen Fakultas Filsafat UNWIRA yang telah membantu penulis 

dengan caranya yang khas untuk mengemban dan memperkaya penulis di 

Lembaga ini, terutama dalam menyelesaikan tulisan ini.  

10. Para pegawai Tata Usaha dan petugas Perpustakaan yang telah membantu, 

melayani dan menyediakan buku-buku referensi bagi penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 

11. Suster Pimpinan Tarekat Putri Maranata yang dengan tulus penuh cinta 

mendukung penulis dalam mengemban pendidikan di Universitas ini.  

12. Para Suster Putri Maranata yang dengan tulus dan penuh kasih mendoakan 

penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan ini tepat pada 

waktunya.  

13. Pater Heribertus Pedro Soares,SVD  dan Frater Agustinho Aquito 

Mendonça, SVDyang telah membantu penulis dalam menyumbangkan 

ide-ide demi penyempurnaan tulisan ini.  

14. Keluarga yang telah mendukung, menghibur, menyemangati dan 

mendoakan  penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan ini 

tepat pada waktunya. 

Untuk itu, Skripsi ini saya persembahkan untuk semua orang yang telah 

menaruh perhatian, cinta dan kasih sayang kepada saya. Semoga Allah sumber 

keselamatan memberkati segala usaha, pekerjaan serta niat suci kalian semua.  
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Akhirnya penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis sangat membutuhkan segala masukan 

dan kritikan yang membangun demi penyempurnaan tulisan ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

ABSTRAKSI 

Manusia pada hakekatnya adalah makhluk yang terbatas. Louis Leahi 

dalam permenungan filosofisnya tentang manusia, mengatakan bahwa manusia 

adalah sebuah realitas terbatas dan terbuka kepada kenyataan yang tak terbatas. 

Salah satu pengalaman manusia yang terus dipertanyakan adalah bagaimana 

memahami pengalaman penderitaan dalam perspektif iman Kristen. Penderitaan 

dan kematian Kristus adalah pengungkapan ketergantungan secara total kepada 

Allah.  

Salib merupakan simbol yang sangat melekat dalam kehidupan umat 

Kristiani. Salib juga identik dengan pengalaman penderitaan. Salib, suatu lambang 

kemuliaan bagi umat beragama Kristen karena melalui Salib Yesus Kristus 

menyelamatkan umat manusia. Di samping itu, Salib juga dipahami sebagai 

simbol penderitaan. Dalam konteks ini, Salib dimaknai oleh orang-orang Kristen 

sebagai sikap kesedian untuk mengikuti Kristus melalui jalan penderitaan. 

Penderitaan yang dimaksudkan adalah suatu gaya hidup yang lebih 

mengutamakan kemuliaan Allah dan kebahagiaan sesama dengan mengorbankan 

diri sendiri.  

Santa Teresa dari Calcuta memaknai pengalaman Salib sebagai 

perjumpaan yang menyelamatkan antara Allah dan umat-Nya. Pengalaman akan 

Salib, menghantar Santa Teresa berjumpa dengan Allah dalam diri mereka yang 

sakit, menderita kelaparan, miskin dan mereka yang berada di ambang kematian.   

Suster Teresa memaknai setiap karya kerasulannya sebagai Salib yang diberikan 
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Allah untuk dipikulnya melalui pelayanan terhadap orang-orang miskin dan 

menderita. Demikian juga Para Suster Maranata memaknai Salib sebagai 

pengalaman perjumpaan dengan Allah yang menyelamatkan dan memberi hidup 

kepada mereka yang menderita dan mereka yang tidak memiliki harapan untuk 

hidup karena kemiskinan batiniah maupun finansial.  

Dari penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa pemaknaan 

pengalaman akan Salib sesungguhnya adalah pengalaman perjumpaan antara 

Allah dan umat-Nya. Dan didalam pengalaman Salib itu Allah menyelamatkan 

umat-Nya.  
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